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ABSTRAK 
Penelitian ini untuk menganilisis dan mengetahui: Pengaruh karakteristik individu, komitmen 

kerja, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Maros secara 

simultan dan parsial serta untuk mengetahui variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai di Donas Pendidikan Kabupaten Maros. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey. Penelitian dilakukan pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Maros. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Oktober s.d Desember 

2019. Populasi penelitian adalah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros yang berjumlah 62 

orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampling 

jenuh (sensus). Analisis data menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression 

analysis). 

Hasil penelitian: 1) penelitian untuk pengujian parsoal terdapatberpengaruh positif 

karakteristik individu dan komitmen Kerja terhadap kinerja pegawai sedangkan iklim organisasi 

tidak berpengaruh signifikan tehadap kinerja pegawai; 2) secara simultan atau secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros.3) 

Variabel yang paling dominan adalah karakteristik individu. 

Dari hasil penelitian kuesioner yang diberikan bahwa pegawai tidak memiliki rasa persaingan 

peningkatan kinerja dengan adanya kesempatan yang sama dan tidak adanya pembaharuan 

peraturan kepegawaian yang terkini yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Kata kunci : Karakteristik Individu, Komitmen Kerja, Iklim Organisasi Dan Kinerja Pegawai.  

 

 

ABSTRACT 
This study is to analyze and find out: The influence of individual characteristics, work 

commitment, and organizational climate on employee performance in the Education Office of 

Maros Regency simultaneously and partially and to determine which variables are more dominant 

in influencing the performance of employees in Donas Pendidikan, Maros Regency. 

This research approach uses survey research. The research was conducted at the Maros 

District Education Office. When the research was conducted from October to December 2019. The 

research population was 62 employees of the Education Office of Maros Regency. The sample 

selection in this study was carried out using a saturated sampling method (census). Data analysis 

used multiple regression analysis (multiple regression analysis). 

The results: 1) research for parsoal testing has a positive effect on individual characteristics 

and work commitment to employee performance, while organizational climate has no significant 

effect on employee performance; 2) simultaneously or collectively have an influence on the 

performance of the employees of the Education Office of Maros Regency. 3) The most dominant 

variable is the individual characteristics. 

From the results of the questionnaire research given that employees do not have a sense of 

competition to improve performance with equal opportunities and the absence of the latest 

updating of personnel regulations that can improve employee performance. 
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Keywords: Individual Characteristics, Work Commitment, Organizational Climate And Employee 

Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi dituntut untuk menangani sumber daya manusia secara tepat dan 

meningkatkan kinerja pegawai sehingga kinerja yang diinginkan dapat tercapai sesuai 

dengan harapan. Setiap organisasi selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawai dengan 

harapan apa yang menjadi tujuan organisasi dapat dicapai. Dalam organisasi belum 

sepenuhnya dicurahkan sesuai kemampuan dan kecakapan yang ia miliki, faktor yang 

mempengaruhi pegawai tersebut dipengaruhi faktor internal maupan eksternal menjadi 

penyebab utamanya karakteristik individu pegawai yang sepenuhnya belum mencurahkan 

sepenuhnya kemampuan dan keahlian yang dimilikinya, komitmen kerja yang belum 

maksimal dilaksanakan serta iklim organisasi yang kurang mendukung pelaksanaan 

pekerjaan yang maksimal, pemberian imbalan gaji yang tidak seimbang, penempatan 

dalam job/pekerjaan yang kurang sesuai dengan kemampuan/keterampilan yang 

dimilikinya kurangnya penghargaan atas prestasi yang dicapai, situasi lingkungan kerja 

yang tidak kondusif, sarana dan prasarana kerja yang tidak memadai, kurangnya 

kesempatan mengikuti pendidikan dan latihan, promosi jenjang jabatan yang tidak jelas 

serta minimnya pemerian insentif. Kenyataan konsep motivasi sangat sederhana, konsep 

ini berhubungan dengan bagaimana para individu diperlakukan dan sejauh mana loyalitas 

mereka terhadap apa yang mereka kerjakan. Akan tetapi, apa yang harus dilakukan untuk 

memotivasi orang lain dan selanjutnya mempertahankan keadaan tersebut bukanlah 

pekerjaan yang mudah. 

Seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik 

atau optimal apabila pegawai yang bersangkutan dapat menyelesaikan semua tugas dan 

tanggung jawabnya. Mathius dan Jakson (2002), mengatakan kinerja pegawai 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi, antara 

lain: kuantitas dan kualitas, output, sikap kooperatif, jangka panjang waktu dan kehadiran 

ditempat kerja. 

Kerangka berpikir daria uraian diatas adalah : 

 

 

. 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

a. Kuantitas  

b. Kualitas 

c. Ketepatan waktu 

Karakteristik Indvidu (X1) 

a. Keahlian 

b. Pendidikan 

c. Pengalaman kerja 

Komitmen Kerja (X2) 

a. Kemauan 

b. Kesetiaan 

c. Kebanggan 

 
Iklim Organisasi (X3) 

a. Struktur organisasi 

b. Standar kinerja 

c. Gaya manajemen 

Gambar 1. Kerangka konsep Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yaitu penggabungan kuantitatif dan kualitaif, penelitian ini dengan 

diolah menggunakan metode survei dengan cara analisis korelasional untuk mengetahui 

keterkitan variabel bebas dengan varaibel terikat. Metode ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi faktual melalui penggunaan kuesioner. Responden adalah 

Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 62 

pegawai.  

Instrumen terbagi atas 4  bagian yaitu bagian pertama mengenai karakteristik 

individu dengan 5 item, kedua mengenai komitmen kerja dengan 5 item bagian ketiga 

iklim organisasi  dengan 5 item sedanglan bagian keempat mengenai kinerja pegawai 

dengan 11 item, 

Regresilinier berganda dan uji validitas menggunkaan cara mengkolersikan skor 

masing-masing item denga  skor total dari tiap atribut, rumus koefesien menggunakan 

Pearson Product Moment Test dengan program IBM SPSS Statistik Viewer 25.00 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Uji t 
Pengujian signifikansi konstanta dan variabel terikat (kinerja), maka digunakan uji t 

dengan melakukan perbandingan anatara t hitung dan t tabel dengan syarat pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan menggunakan Two Tailed Test, maka pengujian secara parsial 

atau uji t dapat dilihat pada tabel : 
 

Tabel 1. Pengujian hipotesis secara parsial mempengaruhi kinerja pegawai 

Var t hitung > t tabel Kriteria Penerimaan Ha Prob 
R 

Parsial 

R2 

Parsial 

X1 4,571 > 2,002 Tolak Ho,Terima Ha 0,000 0,522 0,272 

X2 2,318 > 2,002 Tolak Ho,Terima Ha 0,012 0,319 0,102 

X3 0,362 < 2,002 Terima Ho,Tolak Ha 0,842 0,026 0,001 

 

1. Pengujian X1 terhadap Y 
Untuk menjawab hipotesis kedua yang mengalakan bahwa terdapat pengaruh 

karakteristik individu terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis reliabilitas pada scale, 

dengan program SPSS 25.00. Tabel 5.7 tersebut di atas menjelaskan bahwa hasil analisis 

menunjukkan gambaran dari kedua variabel yang diregresi adalah variabel Y (kinerja 

pegawai) dan variabel X1 (karakteristik individu), dimana koefisien korelasi parsial 

sebesar 0,522, dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan koefisien determinasi R2 

sebesar 0,272 yang merupakan indeks determinasi, yakni persentase yang menyumbang 

dampak dari karakteristik individu (X1) terhadap kinerja pegawai  (Y) nilai R2 sebesar 

0,272, menunjukkan pengertian bahwa 27,2 persen sumbangan pengaruh karakteristik 

individu (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) sedangkan sisanya sebesar 72,8 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan koefisien regresi dapat dilihat pada persamaan 

berikut : 

 

Y = 29,440 + 0,636X1 
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Harga β0 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

karakteristik individu maka kinerja pegawai sebesar 29,440 satuan. Artinya jika diasumsi 

bahwa jika tidak ada variabel karakteristik individu maka kinerja pegawai yang 

merupakan variabel dependent sebesar 29,440 satuan.  

Harga 0,636X1 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa makin tinggi 

atau makin terpenuhi karakteristik individu di kalangan pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Maros, maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Maros tersebut. Sebaliknya makin rendah atau makin tidak terpenuhi 

karakteristik individu di kalangan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros, maka 

akan semakin rendah pula kinerja. 
 

2. Pengujian X2 terhadap Y 
Tabel.1 tersebut di atas menjelaskan bahwa hasil analisis menunjukkan gambaran 

pada kedua variabel yang diregresikan adalah variabel Y (kinerja pegawai) dan variabel 

X2 (komitmen kerja), dimana koefisien korelasi parsial sebesar 0,319, dengan tingkat 

signifikansi 0,012. Sedangkan koefisien determinasi R2 sebesar 0,102 yang merupakan 

indeks determinasi, yakni persentase yang menyumbangkan pengaruh komitmen kela 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y), menunjukkan pengertian bahwa 10,2 persen 

sumbangan pengaruh komitnen kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sedangkan 

sisanya sebesar 89,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian koefisien regresi 

dapat dilihat pada persamaan berikut: 

 

Y = 33,613 + 0,143X2 

 

Harga β0 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

karakteristik individu maka kinerja pegawai sebesar 33,613 satuan. Artinya jika diasumsi 

bahwa jika tidak ada variabel komitmen kerja maka kinerja pegawai yang merupakan 

variabel dependent sebesar 33,613 satuan. Sedangkan harga 0,143X2 merupakan 

koefisien regresi yang menunjukkan bahwa makin tinggi atau makin terpenuhi komitmen 

kerja di kalangan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros, maka akan semakin 

tinggi pula kinerja. Sebaliknya makin rendah atau makin tidak terpenuhi komitmen kerja 

di kalangan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros. 
 

3. Pengujian X3 terhadap Y 
Hasil Tabel.1 di atas menjelaskan bahwa hasil analisis menunjukkan deskripsi untuk 

kedua variabel yang diregresikan adalah variabel Y ( Kinerja Pegawai) dan variabel X3 

(iklim organisasi), dimana koefisien korelasi parsial sebesar 0,026 dengan tingkat 

signifikansi 0,842. Sedangkan koefisien determinasi R2 sebesar 0,001 yang merupakan 

indeks determinasi, yakni tidak terdapat pengaruh iklim organisasi (X3) terhadap kinerja 

pegawai (Y), yang artinya sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor lain. Koefisien regresi 

dapat dilihat pada persamaan berikut : 

 

Y = 40,537 + 0,031X3 

 

Harga βo merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada iklim 

organisasi maka kinerja pegawai sebesar 40,537 satuan. Hal ini dapat diasumsi bahwa 

secara parsial variabel iklim organisasi tidak mampu mempengaruhi kinerja pegawai 

yang merupakan variabel dependent sebesar 40,537 satuan. Sedangkan harga 0,031X3 

merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa secara parsial kondisi iklim 

organisasi di kalangan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros tidak mempengaruhi 
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kinerja pegawai, yang artinya ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan khususnya di Kabupaten Maros. 

Dari keterangan pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t, 

diperoleh bahwa secara signifikan variable yang mempengaruhi kinerja adalah kinerja 

pegawai dan komitmen kerja, namun pada variabel iklim organisasi tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros, 

hipotesis kedua terbukti sebahagian. 
 

Uji F 
Untuk menguji apakah hipotesa pertama dalam penelitian ini Karakteristik individu, 

Komitmen kerja, Iklim organisasi atau (X1, X2, dan X3) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai, pada penelitian menggunakan uji F dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel, pada taraf siginifikan 0,05 (5%) dan pengujian Two 

Tailed Test.  

Dalam penelitian ini akan diteliti bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja yang merupakan variabel bebas (X), yaitu karakteristik individu, komitmen kerja, 

iklim organisasi dan dapat berpengaruh terhadap Kinerja (Y) yang merupakan variabel 

terikat. Hasil perhitungan model regtesi linear berganda menggunakan aplikasi komputer 

dengan bantuan SPSS 25.00, menunjukkan hasil yang seperti tercantum pada tabel 

berikut : 

 
Tabel 2. Hasil analisis regresi linier berganda mempengaruhi kinerja pegawai. 

Variabel Koefisien 

Regresi (β ) 

Standar 

Error 

t 

Hitung 

Prob. 

Konstanta 23,210 4,013 5,784 0,000 

Karakteristik Individu (X1 ) 0,604 0,132 4,571 0,000 

Komitmen Kerja (X2) 0,327 0,141 2,318 0,024 

Iklim Organisasi (X3) 0,047 0,131 0,362 0,719 

F hitung = 9,961 

F tabel = (3) (59) = 2,761 

Sig = 0,05 

T tabel = 2,002 

R2 = 0,340 

R = 0,583 

 
Berdasarkan pada Tabel diatas, besarnya koefesien regresi dengan nilai konstanta, 

dengan demikian persamaan regresi linier berganda mengenai faktor-faktor  yang 

mempengaruhi kinerja yaitu karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Maros, dengan 

persamaan adalah : 

 

Y = 23,210 0,604X1 + 0,327X2+ 0,047X3 

 

Persamaan diatas menunjukkan koefesien berganda (β) serta tanda positif pada semua 

variabel dan signifikan pada p < 0,05, artinya semua variabel-variabel dalam penelitian 

ini berpengaruh terhadap kinerja. 

  Pada tabel 2. analisis regresi linear berganda, nampak bahwa F hitung lebih besar 

dari pada F tabel (9,961 > 2,761),  dengan probabilitas terjadi kesalahan F hitung yaitu 

sebesar 0,05 atau lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan ( α :  0,05), sesuai 

dengan kriteria yang telah disebutkan terdahulu yaitu probabilitas p < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya yaitu karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim 

organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Maros, dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama terbukti. 
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Untuk mengetahui variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dapat dilihat 

berdasarkan koefesien determinasi ( R2 atau R square), dimana nilai koefesien 

determinasi sebesar 0,340 atau 34%. Hal ini berarti bahwa 0,340 atau 34% variasi dari 

kinerja mampu dijelaskan oleh karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim 

organisasi. Sedangkan 66 % variasi dari kinerja disebabkan oleh unsur-unsur yang berasal 

dari luar variabel yang diteliti, varaibel lain yang dimaksud adalah keterampilan, 

profesionalisme, kondisdi dan lain sebagainya. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai 
Nilai thitung sebesar 4,571, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,002 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak Ha diterima, maknanya variabel karakteristik 

individu untuk uji parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 

“Organisasi merupakan wadah bagi individu untuk mencapai tujuan, baik tujuan pribadi 

maupun tujuan organisasi. Individu dengan karakter yang tersendiri dan organisasi yang 

juga memiliki karakter tertentu yang saling menyesuaikan. Latar belakang individu dapat 

menjadikan ciri-ciri tertentu pada setiap individu. Apalagi yang berkaitan dengan karir 

seseorang”, Menurut Moekijat (2011), karier merupakan unsur yang sangat penting yang 

bersifat pribadi, masa depan pegawai dalam organisasi berpenagrauh pada kinerja 

pegawai tersebut, manajer juga mengukur pegawai  tersebut melihat dari kinerja pegawai 

yang merupakan pertimbangan pemberian tugas pegawai, apa yang dirasakan oleh 

manajer selaku pengawas pada organisasinya sangat melihat pada kinerja pegawai 

tersebut,  

Karakteristik individu yaitu nilai, sikap, perasaan yang miliki pegawai yang 

berhubungan langsung pada organisasi, nilai karakteristik dari kinerja yang dilakukan 

sangat berpengaruh pada produktivitasnya, hubungan antara pegawai dengan pegawai 

yang lain dalam organisasi adalah interaksi yang tidak bisa tidak dihindari sehingga 

bagaimana pegawai bersikap sanagat mempengaruhi organisasi.rasa tanggungjawab, serta 

standar kerja yang dinamis, keterlibatan pegawai dalam kegiatan organisasi, eksistensi 

diri dalam pengakuan diri, sikap manajemen yang mendukung, karakteristik individu 

yang dinamis, terbuka dan demokrasi yang berorientasi pada pekerjaan dapat diwujudkan 

bila pimpinan dapat bertindak keberpihakan pada pegawai dalam kepemimpinannya 

sehingga pegawai merasa dibutuhkan. Suasana yang tidak kaku dan demokratis atau tidak 

formal pegawai akan merasa terkesan dan merasa kedekatan emosionalnya, dan bila 

terjadi sebaliknya pegawai akan merasa kaku dalam bertindak, merasa tidak dibutuhkan, 

sehingga emosionalnya merasa tidak aman, akan menurunkan prestasi dan semangat kerja 

pegawai. 
  

2. Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Nilai thitung sebesar 2,318, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,002 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel komitmen kerja 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Komitmen kerja yang dimiliki akan menentukan bagaimana ia menerima, merasakan, 

dan merespon lingkungannya. Seseorang yang berpikir bahwa dirinya kurang baik, maka 

ia akan menganggap remeh dirinya serta selalu membayangkan kegagalan disetiap 

usahayang akan dilakukan, selanjutnya ia enggan untuk mencoba mengatasi kesulitan 

yang dihadapi. Tingkah laku tersebut menunjukkan keyakinannya bahwa orang tersebut 

tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu usaha dengan sebaik mungkin. 

Keyakinan tersebut mencerminkan sikap dan pandangan negatif terhadap dirinya sendiri. 

Seorang yang mempunyai kepribadian dapat dicari oleh salah satu ciri yaitu orang 
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tersebut dapat menilai dirinya sendiri, sehingga orang tersebut dapat mendudukkan 

dirinya dimana ia berada. Orang yang dapat menilai diri sendiri adalah komitmen kerja. 

Komitmen kerja positif  menunjukkan tingkat aspirasi yang tinggi, optimis, percaya 

diri, realistis, mandiri dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 

Komitrnen kerja yang positif akan mendorong untuk memenuhi berbagai kebutuhan dapat 

memberikan bimbingan, pembinaan, dan pengarahan terhbdap peningkatan 

keprofesionalan yang dipimpin, apabila dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka ia 

memiliki kualitas intelektual dan kepribadian yang baik. 

Komitmen pegawai pada organisasi merupakan suatu dimensi perilaku yang penting 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan para pekerja untuk bertahan pada 

suatu perusahaan. Konsep tentang komitmen pegawai pada organisasi ini sering juga 

disebut dengan komitmen kerja, mendapat perhatian dari manajer maupun para ahli 

perilaku organisasi. 

 

3. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 
Nilai thitung sebesar 0,362, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,002 dengan signifikansi 

sebesar 0,0842 > 0,05 yang artinya Ho diteri Ha ditolak  untuk variable iklim organisasi 

pengujian parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Maros. 

Iklim organisasi adalah sikap, nilai-nilai, norma-norma dan perasaan yang dimiliki 

karyawan sehubungan dengan organisasi. Posisi ini disebabkan oleh interaksi antara 

struktur organisasi standar terbuka kinerja dinamis, rasa tanggung jawab karyawan, 

partisipasi karyawan partisipasi organisasi, pengakuan kerja, gaya manajemen 

pendukung. Iklim organisasi yang demokratis dan dinamis dimana pekerja yang 

berorietasi pada kinerja akan diperoleh bila pimpinan dapat menjalankan gaya 

kepemimpinan yang mementingkan kebutuhan pegawainya. Gaya terbuka dan tidak 

formal akan memberikan kesan yang tenang dan nyaman kepada pegawai. Iklim 

organisasi yang tenang serta menyenangkan bagi pegawai yang memberikan dampak 

pada peningkatan kinerja.  

 Iklim dapat mempengaruhi motivasi, prestasi dan kepuasan kerja. pengaruh iklim 

membentuk harapan karyawan pada konsekuensi dari tindakan yang berbeda. Karyawan 

mengharapkan kompensasi, kepuasan, frustasi berdasarkan persepsi mereka tentang iklim 

organisasi. iklim organisasi dalam organisasi dapat pergi dari menyenangkan untuk netral 

sampai tidak menyenangkan. Tapi Manajer, karyawan menginginkan iklim yang 

menyenangkan karena melibatkan manfaat seperti kinerja yang lebih baik, kepuasan kerja 

dan dapat menyebabkan moral. Karyawan merasa bahwa iklim bagus ketika mereka 

melakukan perasaan sesuatu sebab berguna dan valid. Mereka sering ingin kerja keras, 

yang inheren memuaskan. Sebagian besar karyawan juga ingin tanggung jawab dan 

kesempatan untuk berhasil. Mereka ingin didengarkan dan diperlukan sebagai orang dari 

nilai. Karyawan percaya organisasi benar-benar memperhatikan kebutuhan dan masalah 

mereka. iklim telah melakukan arena pengambilan keputusan prestasi. Ketika iklim 

bermanfaat bagi kebutuhan individu (misalnya, memperhatikan kepentingan pekerja dan 

performatif), maka kita bisa mengharapkan perilaku menuju tujuan yang tinggi. 
 

4. Pengaruh Karakteristik Individu, Komitmen Kerja dan Iklim organisi 

terhadap Kinerja Pegawai  
Hasil pengolahan analisis regresi linear berganda didapat dengan perhitungan yang 

dapat dilihat pada tabel 5.6 nampak pada Fhitung lebih besar dari Ftabel atau (9,961 > 

2,761) pada probabilitas adanya kesalahan Fhitung adalah senilai 0,000 atau kurang dari 

kesalahan yang telah ditetapkan yaitu (α = 0,05) dengan ketentuan yang dinyatakan diatas 
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sebelumnya adalah probabilitas < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima, adalah 

karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Maros. 

Variabel independen mempengaruhi variabel dependen dapat dilihat oleh koefesien 

determinasi (R2 atau R square) dengan 0,340 atau 34% koefesien determinasi, yang 

berarti bahwa 0,340 atau 34% dari variasi dalam kinerja pegawai mampu dijelaskan oleh 

karakteristik individu, komitmen kerja, dan iklim organisasi, sedangkan 66% dari variasi 

kinerja dipengaruhi oleh unsur-unsur lain yang berasal dari lai diluar penelitian yang 

dilakukan. Variabel lainnya seperti profesionalisme, psikologis pegawai, manajerial 

organisasi dan lain sebagainya.  

“Bentuk pelayanan Pemerintah kepada masyarakat belum dilaksanakan secara 

optimal. Ini terlihat dari banyaknya keluhan yang disampaikan masyarakat melalui 

berbagai media cetak tentang perilaku birokrasi yang cenderung bersifat arogan dan tidak 

menunjukkan citra sebagai pelayan masyarakat, karena yang nampak adalah sosok 

penguasa yang ingin dilayani dan bukan melayani” (Rasyid, 2012). Hal ini disebabkan 

birokrasi pemerintah lebih berorientasi pada pejabat atasan (Dwiyanto, 2010). Karena itu 

kesan pertama dari hampir setiap warga masyarakat yang datang berurusan ke kantor-

kantor pemerintah kota adalah bertbmunya mereka dengan pegawai berseragam yang 

kurang ramah, kurang informatif, dan kurang profesional (Rasyid, 2012). Belum lagi 

senisme yang muncul yang melihat ciri birokrasi pemerintah yang selalu membuat 

sesuatu pekerjaan yang sesungguhnya sederhana menjadi rumit (Siagian, 2004:116). 

Menyadari kondisi tersebut, tidak mengherankan jika kita mendengar bahwa untuk 

berhubungan dengan aparatur pemerintah akan sangat mengecewakan, karena pelayanan 

yang diberikan berbelit-belit dan kurang memuaskan masyarakat (Effendi, 2015 :3 ; 

Sampuma,2013 :6). 

Sisi lain dari aspek kepegawaian adalah pembinaan karier yang sangat terbatas dan 

pola karier yang tidak jelas. Hal ini nampak pada saat setelah diberlakukannya peraturan 

eselonering jabatan-jabatan struktural, pembinaan karier pejabat-pejabat struktural 

dilingkungan Pemerintah daerah mengalami hambatan yang serius karena penentuan 

eselonering yang rendah (eselon tertinggi IIB). Dari sudut psikologis banyak pula hal 

yang menyebabkan rendahnya kinerja PNS Pemerintah Daerah, seperti komitmen 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, sistem nilai pegawai, perilaku pegawai dalam 

bekerja, serta motivasi pegawai. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian dengan 

pembahasan yang telah dijelaskan, maka diambil kesimpulan penelitian ini diperoleh bila 

variabel diuji secara bersama-sama atau simultan yaitu variabel karateristik individu, 

variabel komitmen kerja dan variabel iklim organisasi secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan, namun bila secara parsial atau sendiri-

sendiri untuk variabel iklim organisai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang 

dimungkinkan faktor-faktor antara lain. Dari responden yang kurang tanggap dengan 

manfaat dan tujuan dari hasil penelitian. Faktor motivasi responden yang belum maksimal 

merasakan adanya tantangan untuk meningkatkan kinerjanya. Faktor dari pegawai yang  

bersifat terima apa adanya fasiliats yang diberikan merasa belum adanya tantangan atau 

penghargaan yang diterima bila kinerjanya meningkat. 
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